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ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus (DM) is a global health issue
largely influenced by unhealthy lifestyles. In Indonesia, the
incidence of DM continues to rise due to widespread exposure to
various risk factors, which is not accompanied by sufficient
public knowledge, particularly regarding prevention. The lack of
awareness and understanding about type 2 diabetes mellitus
(T2DM) contributes to low adoption of healthy behaviors in the
community. Therefore, this community service activity aims to
improve public knowledge about T2DM through health
education, with the goal of encouraging healthier lifestyle
changes and reducing the risk of developing DM. Method:
The activity began with a situational analysis to identify the
community's information needs related to DM. A schedule and
relevant educational materials were then prepared based on the
target audience's characteristics. The education sessions were
conducted directly with the community using interactive lectures
and discussions. After the sessions, an evaluation was carried
out to assess changes in participants’ knowledge. Results:
The educational activity successfully increased public knowledge
about T2DM. High levels of enthusiasm among participants
indicated strong interest and curiosity in understanding and
preventing T2DM. This activity demonstrated that health
promotion particularly through education is an effective strategy
for improving public knowledge and encouraging the adoption
of healthy lifestyles to prevent non-communicable diseases,
especially T2DM.

Keywords : Type 2 Diabetes Mellitus; Health Promotion;
Knowledge

ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan
yang disebabkan oleh gaya hidup yang sering dianggap tidak
penting di berbagai kalangan masyarakat. Meningkatnya angka
kejadian DM di Indonesia terjadi akibat terpaparnya masyarakat
dengan berbagai faktor risikonya, namun tidak diiringi dengan
pengetahuan, khususnya tentang pencegahannya, yang
mumpuni. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui
penyuluhan DM, khususnya DM tipe 2 (DMT2), agar
masyarakat memiliki pengetahuan yang baik, sehingga mampu
merubah gaya hidupnya ke arah yang lebih baik dan terhindar
dari penyakit DM. Metode kegiatan pengabdian ini dimulai
dengan melakukan analisis situasi, menyusun jadwal
penyuluhan, melaksanakan penyuluhan dan melakukan evaluasi
setelah kegiatan dilakukan. Hasil kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang DMT2 dan antusias masyarakat menunjukkan
keingintahuan dalam mencegah DMT2. Melalui kegiatan
pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan
dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat agar memiliki gaya hidup sehat
sehingga dapat terhindar dari penyakit tidak menular, khususnya
DMT2.

Kata Kunci : Diabetes Melitus Tipe 2; Promosi Kesehatan;
Pengetahuan
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan salah
satu  masalah  kesehatan yang  semakin
mengkhawatirkan dan banyak dipengaruhi oleh
gaya hidup yang sering kali dianggap tidak penting
oleh berbagai kalangan masyarakat. Menurut
International Diabetes Federation (2025), saat ini
terdapat sekitar 589 juta jiwa di seluruh dunia yang
telah terdiagnosis menderita DM. Namun
demikian, diperkirakan masih ada sekitar 252 juta
orang yang hidup dengan DM tanpa diagnosis
medis [1].

Di Indonesia, jumlah kasus DM terus
mengalami peningkatan, yaitu dari 19,4 juta jiwa
pada tahun 2021 menjadi 20,4 juta jiwa pada tahun
2024 [1]. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi
Riau tahun 2023, jumlah penderita DM di Provinsi
Riau telah mencapai 64.929 kasus. Kabupaten
Kampar, sebagai salah satu dari 12 kabupaten/kota
di Provinsi Riau, menduduki peringkat ketiga
tertinggi dalam jumlah kasus DM, setelah Kota
Pekanbaru dan Kabupaten Bengkalis [2].

Meningkatnya angka kejadian DM
dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang
semakin banyak dimiliki oleh masyarakat.
Faktor-faktor tersebut meliputi lingkungan
yang kurang mendukung gaya hidup sehat,
kebiasaan merokok, konsumsi alkohol,
obesitas, pola makan yang tidak sehat, serta
kurangnya aktivitas fisik [3]. DMT2
merupakan jenis diabetes yang paling banyak
dijumpai, dan dialami oleh sekitar 90%
penderita diabetes di seluruh dunia [1]. Secara
umum, DMT?2 disebabkan oleh pola konsumsi
makanan yang tidak sehat dan gaya hidup
sedentari (minim aktivitas fisik) yang berujung
pada obesitas [4]. Selain itu, beberapa faktor
lain seperti riwayat hipertensi, kualitas tidur
yang buruk, serta faktor sosial ekonomi
termasuk usia, tingkat pendidikan, dan
pendapatan juga terbukti  berkontribusi
terhadap peningkatan risiko terjadinya DMT?2

[5].
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Melakukan upaya pencegahan merupakan
suatu kebutuhan mendesak yang harus dilakukan
agar jumlah kasus baru DMT2 tidak terus
meningkat [6]. Untuk itu, masyarakat perlu
melakukan perubahan gaya hidup ke arah yang
lebih sehat dan secara aktif mengendalikan faktor
risiko yang dimilikinya [7]. Dalam konteks ini,
pengetahuan tentang DMT2 memegang peranan
penting dalam mendukung efektivitas upaya
pencegahan [8]. Tingkat pengetahuan yang baik
dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat ~ dalam  menerapkan  perilaku
pencegahan DMT2 secara konsisten [9].

Pulau Rambai merupakan salah satu desa
di Kabupaten Kampar yang mencatat sekitar 2.047
kasus DM pada tahun 2024. DM termasuk dalam
sepuluh besar penyakit terbanyak di wilayah kerja
Puskesmas Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan di Desa Pulau Rambai pada bulan April
2025, diketahui bahwa dari 170 responden
masyarakat berusia 15 tahun ke atas, sebanyak
62,9% memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
terkait DMT2. Rendahnya tingkat pengetahuan ini
mencakup aspek pengertian, faktor risiko, tanda
dan gejala, komplikasi, serta upaya pencegahan
DMT2.

Mengingat  pentingnya  pengetahuan
masyarakat dalam mencegah dan mengendalikan
DMT2, tim pengabdi melaksanakan kegiatan
promosi kesehatan dalam bentuk penyuluhan
tentang DMT2. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan oleh
Indonesian Diabetes Center bekerja sama dengan
Fakultas lImu Kesehatan, Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai yang berlokasi di Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau.

Rumusan tujuan dari kegiatan PKM ini
adalah  untuk  meningkatkan  pemahaman
masyarakat mengenai DMT2 melalui edukasi yang
komprehensif dan berbasis kebutuhan masyarakat
setempat.  Kegiatan ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
DMT2 sehingga dapat menjadi landasan dalam
melakukan perubahan gaya hidup menuju arah
yang lebih sehat, serta membantu masyarakat



untuk menghindari risiko terkena DMT2 di masa
mendatang.

METODE
PKM ini dilaksanakan di Desa Pulau
Rambai, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau. Pelaksanaan kegiatan berlangsung
selama bulan April hingga Mei 2025, dengan
melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Gambar 1: Alur Kegiatan PKM

Tahap pertama adalah analisis situasi yang
dilakukan  melalui  penyebaran  kuesioner
pengetahuan tentang T2DM kepada 170 responden
masyarakat berusia 15 tahun ke atas. Kuesioner
tersebut terdiri dari 16 butir pertanyaan, yang
dikembangkan oleh Indonesian Diabetes Center
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai pada
tahun 2023, dan telah melalui uji validitas dan
reliabilitas, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,69. Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian
diinput ke dalam Microsoft Excel dan dianalisis
menggunakan uji  statistik univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi pengetahuan
masyarakat terkait T2DM.

Tahap kedua adalah penyusunan
jadwal penyuluhan, materi, dan metode
penyampaian penyuluhan kesehatan. Jadwal
kegiatan disusun berdasarkan hasil
kesepakatan dengan kelompok masyarakat
setempat, guna memastikan keterlibatan dan
partisipasi aktif warga. Materi penyuluhan
disusun berdasarkan hasil analisis situasi
sebelumnya, dengan menyesuaikan pada
aspek-aspek pengetahuan yang masih rendah,
seperti pengertian DMT2, faktor risiko, tanda
dan gejala, komplikasi, serta upaya
pencegahan. Metode penyuluhan dirancang
agar komunikatif dan partisipatif, seperti
ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan
simulasi sederhana.
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Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
penyuluhan, yang dilakukan di dua lokasi berbeda
dan pada waktu yang terpisah, dengan target
populasi yang disesuaikan.

Penyuluhan pertama dilaksanakan pada
tanggal 14 Mei 2025 dengan sasaran masyarakat
usia sekolah, yaitu siswa-siswi di SMAN 1 Kampar
Timur. Sementara itu, penyuluhan kedua
diselenggarakan pada tanggal 20 Mei 2025 dengan
sasaran masyarakat usia dewasa, bertepatan
dengan Kkegiatan wirid pengajian bulanan
masyarakat Desa Pulau Rambai.

Pelaksanaan di dua kelompok usia ini
bertujuan untuk menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, serta memberikan edukasi yang tepat
sasaran sesuai dengan tahap perkembangan dan
kebutuhan informasi kesehatan masing-masing
kelompok.

Materi yang disampaikan dalam kegiatan
ini mencakup pengertian, faktor risiko, komplikasi,
serta upaya pencegahan DMT2. Metode
penyuluhan yang digunakan adalah presentasi
menggunakan media PowerPoint dengan alat
bantu proyektor, serta pembagian brosur edukatif
mengenai DMT2 kepada seluruh peserta.

Setelah  penyuluhan selesai, peserta
diberikan pertanyaan terkait materi yang telah
disampaikan guna mengevaluasi pemahaman dan
peningkatan pengetahuan mereka terhadap DMT2
sebagai salah satu bentuk umpan balik dan
penilaian efektivitas kegiatan.

HASIL

Tahap pertama adalah analisis situasi yang
dilakukan melalui penyebaran angket mengenai
pengetahuan masyarakat tentang DMT2. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 22 hingga 26 April
2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat (62,9%) memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah, sementara 32,9% berada
pada kategori pengetahuan sedang, dan hanya
4,2% yang memiliki pengetahuan tinggi terkait
DMT2.

Tahap kedua adalah penyusunan jadwal
penyuluhan kesehatan yang ditetapkan melalui
kegiatan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD).



Musyawarah ini dilaksanakan pada tanggal 8 Mei
2025 dan dihadiri oleh Sekretaris Kepala Desa,
perangkat desa, Kepala dan perawat Puskesmas,
serta perwakilan masyarakat Desa Pulau Rambai
dengan jumlah peserta sebanyak 45 orang. Melalui
forum ini, disepakati jadwal, lokasi, serta teknis
pelaksanaan penyuluhan kesehatan agar kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan serta waktu luang masyarakat.

Tahap  selanjutnya  adalah  tahap
pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan.
Kegiatan ini dilaksanakan di dua lokasi, yaitu di
SMAN 1 Kampar pada tanggal 14 Mei 2025, dan
di TK Mawar Indah melalui kegiatan wirid
pengajian bulanan desa pada tanggal 20 Mei 2025.
Jumlah peserta yang mengikuti penyuluhan di
SMAN 1 Kampar sebanyak 27 orang, sedangkan
peserta yang hadir dalam penyuluhan kesehatan di
TK Mawar Indah (masjid) sebanyak 22 orang.
Pelaksanaan kegiatan ini berjalan lancar dengan
partisipasi aktif dari peserta di kedua lokasi.

I ‘

Gambar 3. Pembagian Brosur Diabetes
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Tahap keempat adalah tahap evaluasi,
yang dilakukan setelah kegiatan penyuluhan
selesai dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman peserta
terhadap materi yang telah disampaikan. Pada
tahap ini, pemateri meminta peserta untuk
menjelaskan  kembali informasi yang telah
diberikan, serta memberikan pertanyaan post-test
terkait materi penyuluhan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebanyak 96,5% peserta mampu menjawab dengan
benar mengenai pengertian, faktor risiko, tanda dan
gejala, komplikasi, serta cara pencegahan DMT?2.
Capaian ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang
dilaksanakan telah  berhasil  meningkatkan
pengetahuan peserta yang hadir.

AN

Gambar 4. Tanya Jawab Setelah Penyuluhan

PEMBAHASAN

Tujuan dari PKM ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
DMT2 melalui edukasi yang komprehensif dan
berbasis pada kebutuhan masyarakat setempat.
Berdasarkan hasil kegiatan, diketahui bahwa
penyuluhan  yang  dilaksanakan  berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta yang hadir,
sebagaimana terlihat dari hasil evaluasi pasca-
penyuluhan.

Berbagai penelitian mendukung bahwa
intervensi berbasis masyarakat merupakan metode
yang lebih efektif dalam pencegahan dan
pengendalian DMT2 [10]. Salah satu bentuk
intervensi tersebut adalah penyuluhan kesehatan,
yang terbukti dapat meningkatkan pengetahuan



dan kesadaran masyarakat untuk lebih aktif
melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin
sebagai langkah deteksi dini terhadap DMT2 [11].

Terkait upaya pencegahan DMT2 pada
remaja, hasil penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Kampar menyarankan bahwa untuk
mencapai keberhasilan yang optimal, diperlukan
program pencegahan diabetes berbasis sekolah,
misalnya melalui kegiatan penyuluhan, yang
berbasis bukti, terstruktur dengan baik, dan
dilaksanakan secara sistematis. Program seperti ini
sangat penting untuk mengatasi berbagai tantangan
serta mencegah peningkatan kasus DMT2 di masa
mendatang. Keberhasilan implementasi program
sangat bergantung pada tingkat kesadaran yang
tinggi dari para pemangku kepentingan, kolaborasi
yang erat dengan komunitas sekolah, serta adanya
kebijakan sekolah yang ~mendukung dan
berorientasi pada pencegahan DMT2 secara
berkelanjutan [12].

Terkait upaya pencegahan DMT2 pada
masyarakat di pedesaan, hasil kegiatan PKM yang
juga dilaksanakan di Kabupaten Kampar
menunjukkan bahwa keterlibatan kader kesehatan,
khususnya kader Pos Binaan Terpadu (Poshindu)
Penyakit Tidak Menular (PTM), memiliki peran
yang sangat penting. Untuk dapat menjalankan
peran tersebut secara optimal dalam upaya
pencegahan dan pengendalian DMT2, diperlukan
peningkatan kapasitas kader secara berkelanjutan,
baik melalui pelatihan, pembinaan rutin, maupun
dukungan teknis dari tenaga kesehatan [13].

Penelitian menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat
memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat
menuju pola hidup yang lebih sehat [14]. Menurut
Aisyah et al. (2024), kegiatan penyuluhan bahkan
berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan diet
pada penderita DMT2, sehingga mendukung
pengelolaan penyakit secara lebih optimal [15].

Pengetahuan tentang DMT2 memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan upaya pencegahan penyakit ini [8].
Tingkat pengetahuan yang baik dapat mendorong
peran aktif masyarakat dalam menerapkan perilaku
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hidup sehat dan langkah-langkah pencegahan
DMT2 secara konsisten [9].

Dalam kegiatan ini, peserta penyuluhan
menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang
tinggi terhadap materi-materi yang disampaikan.
Respon positif yang ditunjukkan peserta selama
sesi penyuluhan memudahkan proses pemahaman
materi, sehingga pengetahuan yang diperoleh
menjadi lebih luas dan mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
tepat dapat meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi kesehatan kepada masyarakat.

Menurut Yoyoh et al. (2021), dalam
membentuk perilaku hidup sehat, seseorang harus
terlebih dahulu memahami manfaat dari perilaku
tersebut bagi dirinya sendiri [16]. Dengan
demikian, pengetahuan dan pemahaman yang baik
tentang diabetes melitus tipe 2 (DMT2) akan
membuat seseorang lebih cenderung menerapkan
perilaku sehat, karena ia menyadari manfaat dari
pencegahan dan dampak negatif yang dapat timbul
apabila DMT?2 tidak ditangani dengan baik [17].

Selama kegiatan penyuluhan berlangsung,
para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dengan mengajukan banyak pertanyaan terkait pola
makan sehat dan aktivitas fisik, serta cara
menyeimbangkan keduanya untuk mencegah
DMT2. Hal ini menunjukkan adanya minat dan
kepedulian peserta terhadap penerapan gaya hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut literatur, perubahan pola makan
dan peningkatan aktivitas fisik merupakan
intervensi pertama dan paling mendasar yang harus
dilakukan dalam upaya pencegahan DMT2 pada
semua kelompok usia [18]. Menjaga keseimbangan
antara jumlah kalori yang dikonsumsi dan aktivitas
fisik yang dilakukan secara teratur berperan
penting dalam menjaga stabilitas kadar glukosa
darah serta meningkatkan sensitivitas insulin
dalam tubuh, sehingga risiko terjadinya DMT2
dapat diminimalkan [19].

SIMPULAN
Kegiatan PKM yang dilaksanakan di Desa
Pulau Rambai, Kecamatan Kampa, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau, berjalan dengan lancar dan



sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Penyuluhan yang dilakukan terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
DMT2. Tingginya antusiasme dan partisipasi
masyarakat mencerminkan adanya keingintahuan
dan kesadaran untuk mencegah DMT2 melalui
perubahan gaya hidup sehat.

Kegiatan penyuluhan kesehatan
merupakan salah satu metode yang paling efektif
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
karena adanya interaksi langsung antara penyuluh
dan peserta, yang memungkinkan proses
komunikasi dua arah dan Klarifikasi informasi
secara langsung.

Diharapkan kegiatan serupa dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan, sehingga upaya
pencegahan dan pengendalian DMT2 di tingkat
masyarakat desa dapat dilakukan secara lebih
optimal dan menyeluruh.
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